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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dari hasil penalitian berupa data-data hasil 

wawancara, data hasil tinjauan pustaka, maupun analisis dari penulis. Adapun 

kesimpulan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pola pengelolaan yang diterapkan oleh BUMDes Pelangi Nusantara yaitu  

a. Pengelolaan BUMDes Pelangi Nusantara dari sisi prinsip transparansi 

baik karena pengurus BUMDes Pelangi Nusantara selalu 

menyampaikan berbagai informasi kepada anggota dan masyarakat 

terkait dengan pelaksanaan kegiatan dan keuangan BUMDes 

b. Pengelolaan BUMDes Pelangi Nusantara dari sisi prinsip partisipasi 

kurang baik karena masih terapat masyarakat yang tidak tahu usaha-

usaha yang ada di dalamnya. 

c. Pengelolaan BUMDes Pelangi Nusantara dari sisi prinsip 

profesionalitas baik karena pengurus BUMDes Pelangi Nusantara 

merekut anggota dan pelaku usahanya dari masyarakat yang memang 

dasarnya memiliki kemampuan dalam menjalankannya. 

d. Pengelolaan BUMDes Pelangi Nusantara dari sisi prinsip Akuntabilitas 

baik karena akuntabilitas dilaksanakan oleh pengurus BUMDes Pelangi 

Nusantara dengan mempertanggung jawabkan kinerjanya secara 

transparan dan wajar serta mengelola usaha secara benar terukur dan 

sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan 

kepentingan anggota dan masyarakat. 

e. Pengelolaan BUMDes Pelangi Nusantara dari sisi prinsip emansipatif 

baik karena seluruh kegiatan BUMDes Pelangi Nusantara diikuti oleh 
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masyarakat Desa Lobuk sendiri tanpa membedakan suku, ras dan agama 

baik laki-laki dan perempuan. 

2. Peran BUMDes Pelangi Nusantara diwujudkan dengan adanya unui-unit usaha 

yang ada didalamnya sepeerti Kios, Ikan Teri Krispi dan Ikan Co’o Krispi serta 

Wisata Pantai Matahari. Terdapat enam peran BUMDes Pelangi Nusantara 

dalam membangun ekonomi Desa Lobuk yaitu membangun dan mengelola 

potensi desa Lobuk, membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat Lobuk, 

menciptakan sirkulasi keuangan desa Lobuk, meningkatkan pendapatan 

masyarakat Lobuk, membantu menyediakan kebutuhan masyarakat Lobuk dan 

pemberdayaan masyarakat. Peran-peran tersebut sebagaimana dijelaskan di 

atas telah dapat membantu meningkatkan perekonomian desa Lobuk baik 

melalui pembangunan kios dan wisata pantai yang semuanya diperuntukkan 

kepada masyarakat Lobuk sendiri. Hal ini sangat dianjurkan oleh agama karena 

BUMDes Pelangi Nusantara telah memberikan bantuan atau pertolongan 

kepada masyarakat yang membutuhkan. 

B. Saran 

Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Pelangi Nusantara Desa Lobuk 

Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep sudah cukup baik, akan tetapi masih banyak hal-

hal yang perlu diperbaiki lagi. Oleh karena itu, penulis ingin memberikan saran yang 

diharapkan akan mampu memberikan inspirasi agar bisa memajukan dan Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Pelangi Nusantara Desa Lobuk Kecamatan Bluto Kabupaten 

Sumenep. Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan pelatihan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja 

lokal dan global, sehingga masyarakat desa memiliki daya saing yang lebih 

tinggi. 
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2. Melakukan survey berkala untuk mengumpulkan umpan balik dari masyarakat 

tentang kebutuhan dan harapan mereka terhadap BUMDes. 

3. Melakukan pengawasan terhadap pengelolaan usaha-usaha BUMDes. Hal ini 

dilakukan agar bisa menumbuhkan kepercayaan masyarakat dan juga pelaku 

usaha-usaha dalam mengelola pendapata BUMDes. 

4. Membuat kerjasama dengan pemasok dan distributor untuk memastikan hasil 

produk BUMDes dapat terjual dengan baik. 

5. Diperlukan adanya pengkajian khusus terkait dengan sistem atau petunjuk 

pengelolaan BUMDes yang terdapat di buku panduan pendirian dan 

pengelolaan BUMDes serta UUD BUMDes. Hal ini dilakukan agar supaya 

setiap pengurus betul-betul memahami bagaimana pola atau sistem yang baik 

yang bisa diterapkan di dalam penglolaan BUMDes Pelangi Nusantara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


